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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil survei yang telah dilakukan maka variabel dependent 

yang dapat mempengaruhi pemilihan moda oleh pelajar yaitu : Usia, 

Jenis Kelamin, Alasan Pemilihan Moda, Waktu, Keamanan, Biaya, 

Kenyamanan, Kepemilikan Kendaraan, Jarak dan Pelayanan 

Angkutan Umum, Lalu selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk 

mengetahui variabel yang berpengaruh secara signifikan, maka 

diperoleh 3 variabel yang sangat berpengaruh yaitu variabel waktu, 

jarak, dan biaya dengan masing-masing nilai korelasi sebesar 0,682, 

0,482 dan 0,543. 

2. Nilai probabilitas > 0 berarti pelajar memilih angkutan umum dan 

apabila nilai probabilitas < 0 berarti pelajar memilih angkutan 

pribadi. Probabilitas berdasarkan kondisi eksisting dengan kategori 

acuan paling banyak dipilih , didapatkan hasil penggunaan angkutan 

umum sebesar 3% dan angkutan pribadi sebesar 97% 

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik stated preferance 

dengan 8 skenario, Maka dapat dilihat dari seluruh responden 

memilih berdasarkan besaran biaya yang dikeluarkan pada angkutan 

pribadi maupun angkutan umum, Hal ini dapat dilihat dari besaran 

hasil pemilihan seperti pada skenario 1 sebesar 45%, Skenario 2 

sebesar 50%, Skenario 3 sebesar, Skenario 7 sebesar 44%, dan 

Skenario 8 sebesar 49%. Dan disimpulkan bahwa : 

a. Hubungan antara nisbah total biaya gabungan dan nisbah 

proporsi yang dihitungan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,777, hal ini menunjukkan korelasi yang sangat kuat. 
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b. Realibilitas yang didapatkan yaitu sebesar 0,538, hal tersebut 

menunjukkan tingkat kepercayaan pengguna moda yang sangat 

tinggi. 

c. Nilai signifikan yang didapat sebesar 0,023, karena nilai 

signifikan dibawah 0,05 maka dapat disimpulkan kedua variabel 

saling berpengaruh. 

Apabila semakin murah total biaya gabungan yang dikeluarkan oleh 

pelajar untuk menggunakan angkutan umum maka semakin banyak 

pelajar yang lebih memilih menggunakan angkutan umum daripada 

angkutan pribadi. 

4. Berdasarkan hasil analisis menggunakan kedua metode tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel waktu, jarak dan biaya 

sangat mempengaruhi pelajar dalam melakukan pemilihan moda, 

oleh sebab itu untuk menciptakan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan moda bagi pelajar, penulis merumuskan untuk 

membuat rute aman selamat sekolah, yang dilengkapi dengan 

angkutan khusus bagi pelajar agar dapat menurunkan resiko 

kecelakaan yang disebabkan oleh pelajar yang menggunakan 

angkutan pribadi. 

5. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan maka yang 

permintaan potensial moda ke angkutan sekolah sebanyak 2316 

atau 79%, dengan permintaan terbesar yaitu pada zona 6 sebesar 

506 perjalanan, dan zona 11 sebesar 332 perjalanan. Berdasarkan 

permintaan potensial yang ada maka selanjutnya dilakukan 

pemilihan rute angkutan sekolah yang dianalisis menggunakan 

pembebanan melalui aplikasi PTV VISSUM serta mempertimbangkan 

permintaan tertinggi, maka dihasilkan dua rute yang melayani 

dengan rincian sebagai berikut : 

a. Rute 1 : 

 
Memiliki panjang rute sejauh 5,5 KM yang melayani ruas Jalan 
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Raya Pantura-Jalan Gatot Subroto-Jalan Ki Hajar Dewantara 

Jalan Setia Budi. 

b. Rute 2 : 
 

Memiliki panjang rute sejauh 6 KM yang melayani ruas Jalan 

Raya Industri-Jalan Gatot Subroto- Jalan RE Martadinata. 

6. Selanjutnya Jenis Kendaraan yang akan digunakan sebagai 

angkutan sekolah adalah bus kecil/elf dengan kapasitas 19 seat 

dengan spesifikasi sebagai berikut : 

 Konfigurasi = 2-4-3-3-3-4 

 

 Mesin = 2771 cc 
 

 Panjang = 4,7 meter 
 

 Lebar = 1,8 meter 
 

 Tinggi = 2,1 meter 
 

Kinerja operasional angkutan sekolah dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Waktu Operasi angkutan sekolah dibagi menjadi 2 shift yaitu 

pagi dan siang atau pada jam berangkat sekolah dan jam pulang 

sekolah selama 1 jam yakni pada pukul 06.00-07.00 WIB untuk 

shift pagi dan 15.05-16.05 WIB. 

b. Kecepatan rencana untuk angkutan sekolah di wilayah 

penelitian adalah 40 Km/Jam 

c. Faktor muat kendaraan sebesar 100% 

 
d. Waktu tempuh kendaraan rute 1 sebesar 8,3 menit dan rute 2 

sebesar 9,0 menit. 

e. Waktu sirkulasi kendaraan sebesar 19,0 Menit serta 20,7 menit 

untuk rute 2. 

f. Jumlah rit per kendaraan untuk masing-masing shift yaitu rute 

1 sebanyak 3 RIT dan rute 2 sebanyak 2 RIT. 
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g. Waktu Antar kendaraan rute 1 Sebesar 1,72 Menit, dan rute 2 

sebesar 1,36 Menit. 

h. Frekuensi kendaraan rute 1 yaitu sebesar 35 Kend/Jam, dan 

rute 2 sebesar 44 Kend/Jam. 

i. Jumlah kebutuhan armada pada setiap rute berdasarkan 

permintaan potensial sebanyak 11 armada untuk rute 1 dan 15 

armada untuk rute 2. 

6.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah penulis lakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Terkait dengan biaya yang diajukan didalam stated preferance, 

maka penulis mengetahui bahwa biaya berpengaruh terhadap 

pemilihan moda transportasi, semakin murah biaya yang dikeluarkan 

maka semakin banyak pelajar yang memilih moda tersebut. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan kepada pihak intansi 

terkait(pemerintah daerah) dapat menambah subsidi terhadap 

angkutan umum agar pelajar dapat memilih angkutan umum atau 

segera membuat angkutan khusus bagi pelajar. 

2. Pemerintah segera membuat regulasi terkait pembatasan angkutan 

pribadi pada jam sibuk agar tidak membludaknya angkutan pribadi 

pada jam masuk dan pulangnya pelajar serta regulasi terkait aturan 

pelajar menggunakan angkutan pribadi. 

3. Sekolah sebagai instansi pendidik yang bekerjasama dengan intansi 

terkait agar lebih sering mengedukasi pelajar tentang bahayanya 

berkendara kendaraan pribadi dibawah umur dan menghimbau 

pelajar untuk menggunakan angkutan umum yang berkesalamatan. 

4. Instansi terkait agar segera menyediakan angkutan khusus pelajar 

dan fasilitas pendukungnya untuk menurunkan resiko terjadinya 

kecelakaan di kalangan pelajar. 
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